BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1.Kesimpulan

Setelah dilaksanakan analisis dan pembahasan tentang pelaksanaan
pengujian emisi gas buang kendaraan mesin bensin pada Unit Pelaksana
Seksi Keselamatan Sarana Lalu Lintas Bidang Keselamatan Dinas
Perhubungan Kabupaten Bogor pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil uji emisi gas buang kendaraan angkutan perdesaan yang
melaksanakan uji berkala pada Unit Pelaksana Seksi Keselamatan Sarana
Lalu Lintas Bidang Keselamatan Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor
didapati banyak yang tidak lulus uji emisi, terdapat 17 kendaraan dengan
presentase 56,57 % melebihi ambang batas kadar CO dan 14 kendaraan
dengan presentase 46,67% melebihi ambang batas kadar HC.

2. Pelaksanaan pemilik kendaraan angkutan perdesaan yaitu dengan cara
mengisi lembar pemeriksaan harian, dari 30 responden yang mengisi masih
rendah dalam melaksanakan pemeriksaan harian perawatan kendaraan.

3. A.Semakin rutin kendaraan melakukan perawatan, maka emisi karbon
monoksida dan hidrocarbon yang dihasilkan akan semakin rendah.

B. Emisi karbon monoksida akan meningkat seiring dengan tingginya jarak
tempuh yang telah dilalui oleh kendaraan. Akan tetapi besarnya emisi karbon
monoksida yang diemisikan pada jarak tempuh 70.000 Km hingga 150.000
Km dengan umur mesin tahun yang berbeda-beda maka akan beda juga

untuk setiap kilometernya.

V.2.Saran

1. Laksanakan pemeriksaan perawatan harian kendaraan yang sudah menjadi
standart pemeriksaan secara rutin, meskipun pemeriksaan tersebut di
lakukan membutuhkan waktu yang lama, akan tetapi itu akan menjadi
persyaratan laik jalan sehingga pada saat tidak di uji saja dan kendaraan
tersebut beroperasi di jalan, hasil emisi gas buangnya rendah.
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2. Perlu adanya pembatasan jumlah ritase atau operasional kendaraan dari
terminal atau pangkalan ke terminal atau pangkalan lain dan memberikan
waktu berhenti pada kendaraan agar kondisi mesin menjadi dingin dengan
waktu operasional setiap 4 jam sekali dan berhenti selama 1 jam.

3. Laksanakan perawatan kendaraan secara berkala pada bengkel-bengkell
resmi agar mendapat perawatan secara khusus, sehingga dapat mengurangi

kerusakan-kerusakan komponen pada setiap sistem.
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